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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

        Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan 

tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Pengertian 

objek penelitian menurut Sugiyono (2005:32) adalah sebagai berikut : “Objek 

Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari  orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.” Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek 

penelitian digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan 

tertentu. Objek yang penulis gunakan dalam penelitian adalah Kepemimpinan 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

3.2. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data. 

Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagai berikut: Menurut Sugiyono  

(2010:2) menjelaskan bahwa: “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa merupakan cara pemecahan masalah 

penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud 

mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 

meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode penelitian juga merupakan 

cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi sasaran. Metode 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verivikatif agar 

diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. Pengertian metode deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2010:29) adalah sebagai berikut; “Metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. Adapun metode 

deskriptif pada penelitian ini adalah Bagaimana Kepemimpinan Pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung, Bagaimana Disiplin Kerja Pada Dana Pensiun Telkom 

Bandung dan Bagaimana Kinerja Karyawan Pada Dana Pensiun Telkom 

Bandung, Sedangkan menurut Masyhuri (2010:45) pengertian Metode Verifikatif 

adalah sebagai berikut “Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya 

apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang 

telah dilaksanakan di tempat lain  dengan mengatasi masalah yang serupa dengan 

kehidupan.” Adapun Metode Verifikatif pada penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Pada Dana Pensiun Telkom 

Bandung dan pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu 

penelitian dengan mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data 
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3.2.1. Desain Penelitian 

 Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan 

dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 

baik dan sistematis. Menurut Moh. Nazir (2005:84) mendefinisikan desain 

penelitian sebagai berikut. Desain dari penelitian adalah semua proses yang 

diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menetapkan masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga mendapatkan 

judul sesuai dengan masalah yang ditemukan.  

2. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

3. Merumuskan masalah dengan membuat spesifikasi dari tujuan dan hipotesis untuk 

diuji. Masalah yang di teliti pada peneitian ini adalah Kepemimpinan (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kineja Karyawan (Y) 

4. Menetapkan tujuan penelitian yang dilakukan 

5. Menetapkan hipotesis sesuai dengan fenomena yang terjadi dengan berdasarkan 

teori 

6. Menetapkan konsep variable sekaligus melakukan pengukuan variable yang 

digunakan. Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengukuran dengan skala ordinal karena data yang diukurnya berupa tingkatan. 

Pada skala ini, urutan simbol atau kode berupa angka yang mempunyai arti urutan 

jenjang yang dimulai dari yang positif sampai yang paling negatif dan sebaliknya. 
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7. Mengumpulkan data mengenai Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

8. Melakukan analisis data mengenai Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

9. Melakukan pelaporan hasil penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa desain 

penelitian merupakan semua proses penelitian dalam suatu studi tertentu yang 

dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan 

sampai pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu, maka dapat 

digambarkan desain dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

 

Tabel 3.1 

Tabel Desain Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Desain Penelitian 

 Jenis 

Penelitian 

Metode yang 

digunakan 

Unit Analisis Time 

Horizon 

T-1 Descriptive Descriptive & 

Survey 

Karyawan  

DAPENTEL 

Cross 

Sectional 

T-2 Descriptive Descriptive & 

Survey 

Karyawan  

DAPENTEL 

Cross 

Sectional 

T-3 Descriptive 

& 

Verificative 

Descriptive & 

Explanatory 

Survey 

Karyawan  

DAPENTEL 

Cross 

Sectional 
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Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

 

3.2.2. Operasional Variabel  Penelitian 

 Adapun variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel bebas dan variabel terikat. Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk 

memperjelas variabel-variabel yang diteliti beserta pengukuran-pengukurannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu :  

1. Variabel bebas ( Independent Variable )  

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat),  

Sugiyono (2009:59). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah Kepemimpinan dan Disiplin Kerja. 

 

 

  

Kepemimpinan 
(X1) 

Kinerja (Y) 

Disiplin Kerja 

(X2) 
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2. Variabel terikat ( Dependent Variabel )  

Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2009:59). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja Karyawan. 

Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.2 berikut ini : 

 

 Tabel 3.2 

Tabel Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Konsep Indikator  Ukuran Skala Nomer 

Kuesioner 

Sumber 

Kepemimpinan 

(X1) 

Pemimpin harus 

mempunyai 

tingkat 

kecerdasan yang 

lebih tinggi 

daripada 

bawahannya dan 

mempunyai 

motivasi dan 

dorongan 

berprestasi yang 

tinggi pula. 

Handoko (2003 : 

290-291) 

 

1. Kecerdasan 

(Intelligence) 

 

 

 

 

 

 

2. Kedewasaan 

 

 

 

 

 

 

3. Motivasi diri 

dan dorongan 

berprestasi 

 

 

4.Sikap-sikap 

hubungan 

manusiawi 
 
 

 

1.  Tingkat 

pemimpin 

mempunyai 

kecerdasan 

dalam 

mengelola 

perusahaan 

 

2. Tingkat 

kedewasaan 

pemimpin 

dalam 

mengambil 

keputusan 
 

3. Dapat 

memotivasi 

para 

karyawan 

 

4 hubungan 

dengan 

karyawan baik  

 

 

O 

 

R 

 

D 

 

I 

 

N 

 

A 

 

L 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

         

        4 

 

 

 

 

 

 

Karyawan 

Dana 

Pensiun 

Telkom 

Bandung 
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Disiplin Kerja 

(X2) 

Disiplin kerja 

adalah suatu 

alat yang 

digunakan para 

manajer untuk 

berkomunikasi 

dengan 

karyawan agar 

mereka 

bersedia untuk 

mengubah 

suatu perilaku 

serta sebagai 

suatu upaya 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran dan 

kesediaan 

seseorang 

mentaati semua 

peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku. 

Veithzal Rivai 

(2004:444) 

1. Frekuensi 

Kehadiran 

 

 

 

 

2. Ketaatan 

pada 

Standar 

Kerja 

 

3. Ketaatan 

pada 

peraturan 

 

4. Etika 

Kerja 

1. Tingkat 

kehadiran 

karyawan 

tinggi atau 

rendah 
 

2. 2.Meningkat 

kan ketaatan 

standar kerja  
 
 

3. 3.Meningkat 

4. kan ketaatan 

pada peraturan 
 

4 

Meningkatkan 

kesadaran akan 

etika kerja 

dalam 

perusahaan  

 

 

O 

 

R 

 

D 

 

I 

 

N 

 

A 

 

L 

 

1 

 

 

 

 

 

 

       2 

 

 

 

 

       3 

 

 

 

 

 

      4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karyawan 

Dana 

Pensiun 

Telkom 

Bandung 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja adalah 

hasil kerja 

secara kualitas 

dan kuantitas 

yang dicapai 

oleh seorang 

pegawai dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

denga tanggung 

jawab yang 

diberikan 

kepadanya 

(Mangkunegara 

2001:67) 

 

1. Kualitas 

 

 

 

2. Kuantitas 

 

 

 

 
 

1. Seberapa 

baik 

seorang 

karyawan 

mengerjaka

n apa yang 

seharusnya 

dikerjakan 

 

2. Seberapa 

lama 

seorang 

karyawan 

bekerja 

pada suatu 

harinya 

 

 

 

 

    

   O 

 

R 

 

D 

 

I 

 

N 

 

A 

 

L 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karyawan 

Dana 

Pensiun 

Telkom 

Bandung 
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3. Kehandalan 

 

 

 

4. Sikap  

3. Seberapa 

jauh 

karyawan 

mampu 

melakukan 

pekerjaann

ya 

 

4. Kemampua

n karyawan 

untuk dapat 

melaksanak

an 

pekerjaan 

yang 

sedang 

dilakukan 

        3 

 

 

 

 

 

 

 

        4 

 

 

3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data 

Dalam penelitian ini terdapat sumber data dan teknik pengumpulan data, berikut 

ini adalah penjelasannya. 

3.2.3.1. Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan penulis pada penelitian mengenai 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun 

Telkom Bandung, adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer   

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari data 

diperusahaan. Data diperoleh melalui pengamatan langsung 

diperusahaan yang menjadi objek penelitian dan mengadakan 

wawancara dengan pihak manajemen perusahaan aitu bagian SDM, 

serta penyebaran kuesioner.  
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2. Data Sekunder    

Data Sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung 

yang merupakan data yang telah diolah perusahaan, yaitu berbagai 

referensi buku, makalah, materi perkuliahan yang berhubungan dengan 

objek data yang akan diteliti oleh penulis 

 

 

 3.2.3.2. Teknik Penentuan Data 

Sebelum menentukan penentuan data yang akan dijadikan sampel, terlebih 

dahulu dikemukakan tentang populasi dan sampel. 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2009:115) Populasi adalah Wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung yang berjumlah 77orang.    

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2009:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh Menurut Sugiyono 

(2010:68) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.  
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Pengertian sampel menurut Umi Narimawati (2008:73) “Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian”. Adapun 

yang menjadi sampel yang digunakan untuk pengukuran kuesioner adalah 

Pegawai Dana Pensiun Telkom Bandung.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik nonprobability sampling. Dikarenakan jumlah populasi 

responden sebanyak 77 orang karena kurang dari 100 menurut Umi Narimawati 

(2008:111) populasi diambil semua berarti penelitian populasi responden dengan 

sampling jenuh. 

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

 Merupakan sejumlah data yang di peroleh dengan cara studi lapangan 

(Field Research) yaitu langsung terjun ke lapangan yang menjadi objek penelitian 

untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam hal ini data yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan di Dana Pensiun Telkom Bandung  

Data primer ini didapatkan  melalui teknik – teknik sebagai berikut :  

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

 Melakukan pengamatan secara langsung di Dana Pensiun Telkom untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati 

kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan variabel penelitian. Hasil dari 
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observasi dapat dijadikan data pendukung dalam menganalisis dan mengambil 

kesimpulan. 

b. Wawancara atau interview 

  Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

Penulis mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihak yang dianggap 

dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam teknik 

wawancara ini, penulis mengadakan tanya jawab kepada sumber yang dapat 

memberikan data atau informasi. Informasi itu berupa yang berkaitan dengan 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung. 

c. Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawabnya. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup yang telah diberi skor, dimana data tersebut nantinya akan dihitung 

secara statistik. Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan yang ditunjukkan 

kepada responden yang berhubungan dalam penelitian ini. Hasil dari kuesioner 

ini yaitu berupa data-data mengenai Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom Bandung. 

Teknik pengolahan data hasil kuesioner digunakan skala likert dimana 

alternatif jawaban nilai 5 sampai dengan 1. Pemberian skor dilakukan atas 

jawaban pertanyaan baik mengenai penerapan Kepemimpinan (X1), Disiplin 
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Kerja (X2), serta Kinerja Karyawan (Y), karena data ini bersifat ordinal maka 

selanjutnya nilai-nilai dari alternatif tersebut dijumlahkan untuk setiap 

responden. Adapun kriteria pembobotan nilai untuk alternatif jawaban dapat 

dilihat pada table 3.3 dibawah ini : 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

 

Jawaban Bobot Nilai 

Positif 

Bobot Nilai 

Negativ 

a. Sangat Setuju (SS) 5 1 

b. Setuju (S) 4 2 

c. Cukup (C) 3 3 

d. Tidak Setuju (TS) 2 4 

e. Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ini didapatkan melalui dokumentasi yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan: 

a. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah cara yang dilakukan dengan menelaah dan mengkaji 

catatan/laporan dan dokumen – dokumen lain yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini mengenai Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom 

Bandung. 
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b. Studi Literatur 

Studi literatur adalah mengumpulkan data-data yang ada pada 

setiap variabel yang akan diteliti. Termasuk didalamnya mengumpulkan 

jurnal dan berbagai teori dari berbagai ahli dalam bidangnya serta 

penelitian terdahulu sebagai pedoman yang akan dilakukan penelitian 

berikutnya yang sejenis atau serupa. 

 3.2.4.1. Uji Validitas 

Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat ukur, dalam hal ini 

kuesioner mengukur apa yang hendak diukur atau sejauh mana alat ukur yang 

digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka alat 

tersebut akan semakin mengenai sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang 

seharusnya diukur. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan mana yang 

valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan 

tingkat r kritis. Menurut Masrun dalam Sugiyono (2009:134) : “Item yang 

mempunyai korelasi yang positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang 

tinggi menunjukan item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya 

syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r=0,3. 

Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pernyataan kuesioner mana yang valid dan mana yang tidak valid, 

dengan mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat signifikan r kritis = 0,300 

apabila alat ukur tersebut berada < 0,300 (tidak valid). Pengujian statistik 

mengacu pada kriteria :  
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• r hitung < r kritis maka tidak valid   

• r hitung > r kritis maka valid  

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara 

masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi 

pearson adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi pearson 

x = skor item pertanyaan 

y = skor total item pertanyaan 

N = jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrumen 

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikan 5%). 

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

n = ukuran sampel 

r = koefisien korelasi pearson 
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Taraf signifikansi ditentukan 5%. Jika diperoleh hasil korelasi yang  

lebih  besar  dari  r  tabel  pada  taraf  signifikansi  0,05  berarti  butir pertanyaan 

tersebut valid. Apabila koefisien korelasinya > 0,30 maka pernyataan tersebut 

dinyatakan valid, sedangkan jika korelasinya < 0,30 menunjukan bahwa data 

tersebut tidak valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya.  

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan korelasi product moment  

(indeks validitas) diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut: 

1) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepemimpinan 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepemimpinan 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas Nilai Kritis Keterangan 

Item 1 0,709 0,30 Valid 

Item 2 0,813 0,30 Valid 

Item 3 0,706 0,30 Valid 

Item 4 0,602 0,30 Valid 
 

Dari tabel 3.4 di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi (indeks 

validitas) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel 

kepemimpinan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

2) Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin kerja 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin kerja 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas Nilai Kritis Keterangan 

Item 5 0,753 0,30 Valid 

Item 6 0,719 0,30 Valid 

Item 7 0,602 0,30 Valid 

Item 8 0,713 0,30 Valid 

Item 9 0,657 0,30 Valid 
 

Dari tabel 3.5 di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi (indeks 

validitas) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel disiplin 

kerja valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat digunakan 

untuk analisis selanjutnya. 

3) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja karyawan 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja karyawan 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas Nilai Kritis Keterangan 

Item 10 0,714 0,30 Valid 

Item 11 0,640 0,30 Valid 

Item 12 0,683 0,30 Valid 

Item 13 0,458 0,30 Valid 

Item 14 0,470 0,30 Valid 

 

Dari tabel 3.6 di atas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi (indeks 

validitas) dari setiap butir pernyataan lebih besar dari nilai kritis 0.30. Hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan untuk variabel kinerja 
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karyawan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

3.2.4.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Cooper (2006:716) dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini 

dan Linna Ismawati (2010:43), reliabilitas adalah : 

“Reliability is a characteristic of measurenment concerned with accuracy, 

precision, and consistency”. 

       Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah 

Split Half Method (Spearman – Brown Correlation), teknik belah dua. Metode ini 

menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subjek dan 

kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar 

(berdasarkan pemilihan genap – ganjil).  

Cara kerjanya adalah sebagai berikut : 

1. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian 

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II 

2. Skor untuk masing – masing kelompok dijumlahkan sehingga skor total 

untuk kelompok I dan kelompok II 

3. Korelasikan skor total kelompok Idan skor total kelompok II 

4. Korelasikan skor total kelompok I dan total kelompok II 

2Ґb 

1 + Ґb 
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5. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

  

Dimana : 

Ґ1 = reliabilitas internal seluruh item 

Ґb = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua 

 

Selain valid, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas,  

suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali 

akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak beberda jauh). Untuk melihat 

andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu 

melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas  lebih besar dari 0.70  

maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel).  

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Koefisien 

Reliabilitas 

Nilai kritis Keterangan 

Kepemimpinan 0.798 0,70 reliabel 

Disiplin Kerja 0.819 0,70 reliabel 

Kinerja Karyawan 0.794 0,70 reliabel 

Sumber: Data diolah 

 

3.2.4.3. Uji MSI (data ordinal ke interval) 

Untuk dapat diolah menggunakan data ordinal yang biasanya didapat 

dengan menggunakan skala likert, dll (skor kuesioner), maka terlebih dahulu data 
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ini harus ditransformasikan menjadi data interval salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah Method of Succesive Interval (MSI).  

Langkah - langkah Method of Succesive Interval (MSI) sebagai berikut: 

1. Ambil data ordinal hasil kuesioner 

2. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap 

kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya. 

3. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi 

kumulatif. Untuk data > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah 

kurva normal. 

4. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukkan Z pada rumus distribusi normal 

5. Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive Interval. 

 

 

Dimana : 

Mean of Interval   : Rata-rata interval 

Density at lower limit   : Kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit  : Kepadatan batas atas 

Area Under Upper Limit   : daerah di bawah batas atas 

Area Under Lower Limit   : daerah di bawah batas bawah 

 

6. Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan 

mengunakan rumus : 

Nilai Transformasi = Nilai skala + [ Nilai Skala Minimum] + 1 
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3.2.5. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.2.5.1. Rancangan Analisis 

Menganalisis dan menginterpretasikan data, digunakan metode analisis 

deskriptif dan metode analisis verifikatif. Metode analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan 

metode verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji statistik yang relevan. 

 

1. Analisis Deskriptif (Kualitatif) 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pertama 

dan kedua dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah 

tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk kategori : sangat baik, 

baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat tidak baik.  

Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai 

berikut : 

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasi dalam lima 

alternatif jawaban yang menggambarkan peringkat jawaban. 

b. Dihitung total skor setiap variabel / subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua jawaban responden. 

c. Dihitung skor setiap variabel / subvariabel = rata – rata dari total skor. 

d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakam statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 
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e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing – masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut : 

 

Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atau kuesioner yang telah 

diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi 

Menurut Umi Narimawati (2010:46), selanjutnya hasil perhitungan 

perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dikontribusikan dengan tabel 

3.8 sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Kriteria Persentase Tanggapan Responden 

 

NO % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% - 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% - 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% - 68.00% Cukup 

4 68.01% - 84.00% Baik 

5 84.01% - 100% Sangat Baik 

         Sumber : Umi Narimawati, 2010:46 

 Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur 

penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. 
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2. Analisis Verifikatif (Kuantitatif) 

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah dengan 

pendekatan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan memberikan nilai 

sesuai dengan sistem yang ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup dengan menggunakan skala ordinal. Untuk teknik perhitungan 

data kuesioner yang telah diisi oleh responden digunakan skala likert dengan 

langkah-langkah : yaitu, memberikan nilai pembobotan 5-4-3-2-1 untuk jenis 

pertanyaan positif. 

Keseluruhan nilai atau skor yang didapat lalu dianalisis dengan cara: 

a. Mengolah setiap jawaban dan pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan 

untuk dihitung frekuensi dan persentasenya. 

b. Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel 

independen (X) yaitu X1, X2, …….Xn dan variabel dependen (Y) sebagai 

berikut (X1,Y), (X2,Y), (Xn,Y) dan asumsikan sebagai hubungan linear. 

c. Menentukan skala atau bobot dari masing-masing alternatif jawaban seperti 

diuraikan diatas. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan 

data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, 

maka untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala 

pengukurannya menjadi skala interval melalui Methode of Successive 

Interval. Hays dalam Umi Narimawati et., al., (2010:47). Dengan rumus 

sebagai berikut : 
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1. Mengolah data ordinal menjadi interval dengan interval berurutan untuk 

variabel bebas terikat. Adapun langkah – langkah untuk melakukan 

transformasi data adalah sebagai berikut : 

a) Ambil data ordinal hasil kuesioner  

b) Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawaban untuk setiap 

kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya 

c) Menghitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif. Untuk data > 30  

dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal. 

d) Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kumulatif dengan 

memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal. 

e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method of Succesive Interval 

 

 

 

Dimana : 

Mean of Interval   : Rata-rata interval 

Density at lower limit   : Kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit  : Kepadatan batas atas 

Area Under Upper Limit   : daerah di bawah batas atas 

Area Under Lower Limit   : daerah di bawah batas bawah 

 

f) Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan 

menggunakan rumus : 

Nilai transformasi = Nilai skala + [nilai skala minimum] + 1. 
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2. Menentukan struktur hubungan antar variabel berdasarkan pada diagram 

pemikiran. Didalam melakukan analisis jalur harus dijelaskan hubungan antar 

variabel secara diagram jalur yang bentuknya ditentukan oleh proporsi 

teoritik yang berasal dari kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis 

penelitian.  Nirmana SK Sitepu dalam Umi Narimawati et., al., (2010:48). 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan dan hipotesis 

yang dikemukakan, maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan digunakan 

analisis jalur (path analysis). 

Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yang bersifat structural dari 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan 

keterkaitan antar variabel independen. Model analisis jalur adalah sebagai 

berikut: 

 

    

  

  

 

  

 

Gambar 3.2 

Model Analisis Jalur 

 

 

 

 

 

 

(X1) 

 (X2) 

 (Y) 
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Keterangan: 

 

X1 : Kepemimpinan 

X2 : Disiplin Kerja 

Y : Kinerja Karyawan 

 

3. Analisis Korelasi  

Menurut Sujana dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini dan Linna 

Ismawati (2010:49) mengungkapkan bahwa pengujian korelasi digunakan untuk 

mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel X dan Y, dan dengan 

menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus : 

 

Dimana : 

r  = koefisien korelasi  

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Disiplin Kerja 

Y  = Kinerja Karyawan 

n  = jumlah responden 

 

Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan pada 

tabel 3.9 
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Tabel 3.9 

Tingkat Keeratan Korelasi 

No. Interval Koefisien 

Korelasi 

Tingkat Hubungan 

1. 0 – 0.20 Sangat rendah  

2. 0.21 – 0.40 Korelasi yang lemah 

3. 0.41 – 0.60 Korelasi sedang 

4. 0.61 – 0.80 Cukup Tinggi 

5. 0.81 – 1 Korelasi Tinggi 

      

 

4. Analisis Determinasi 

Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas 

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
). Semakin besar nilainya 

maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk 

mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari 

perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual didapat dari R
2
 = SS 

reg/SStot 

 

   KD = r
2
 x 100% 

 

 

Dimana : 

KD   =  koefisien determinasi 

R  =  koefisien korelasi 

3.2.5.2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakkan sebelumnya, dalam 

penelitian ini yang akan diuji Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Kinerja 
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Karyawan (Y). Dalam pengujian ini terdapat dua pengelompokan yaitu pengujian 

untuk tipe deskriptif dan verifikatif. 

Dalam penelitian ini hipotesis deskriptif  yang diajukan  sebagai berikut : 

H1: Kepemimpinan pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

Dimana :  

H0.1 : µ (KP) ≤ 68%,  Kepemimpinan belum cukup baik pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung. 

H1.1 : µ (KP) > 68%,  Kepemimpinan cukup baik pada Dana Pensiun 

Telkom Bandung. 

 

H2: Disiplin Kerja pada Dana Pensiun Telkom Bandung cukup baik. 

Dimana : 

H0.2 : µ (DK) ≤ 68%,  Disiplin Kerja belum cukup baik pada Dana Pensiun 

Telkom Bandung. 

H1.2 : µ (DK) > 68%,   Disiplin Kerja cukup baik pada Dana Pensiun 

Telkom Bandung. 

H3 : Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom Bandung cukup baik. 

Dimana :  

H0.3 : µ (K) ≤ 68%,  Kinerja Karyawan pada Dana Pensiun Telkom 

Bandung. 

H1.3 :µ (K) > 68%,  Kinerja Karyawan cukup baik pada Dana Pensiun 

Telkom Bandung. 

 

Pengujian hipotesis verifikatif yang akan diuji dalam penelitian  ini  adalah 

seberapa besar pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Karyawan Pada Dana 

pensiun Telkom Bandung. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang 

akan diuji, maka uji statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan 

analisis regresi dan korelasi. Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut: 
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1. Pengujian Secara Simultan/Total. 

Melakukan  uji F untuk mengetahui  pengaruh  seluruh variabel  bebas secara 

simultan terhadap  variabel  terikat.  

a. Rumus uji F yang digunakan adalah : 

)1(

)1(
2

.......

2

......

XY

XY

Rk

Rkn
F




  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable bebas 

secara bersama-sama dapat berperan atas variable terikat. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan  distribusi F dengan membandingkan  anatara  nilai Fkritis dengan 

nilai Ftest yang terdapat  pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil 

perhitungan  dengan  micro-soft. Jika nilai Fhitung > Fkritis, maka H0 yang 

menyatakan  bahwa variasi  perubahan  nilai variabel  bebas tidak dapat  

menjelaskan  perubahan  nilai  variabel  terikat (prestasi kerja) ditolak  dan 

sebaliknya.  

Menurut Sudjana dalam Umi Narimawati et.,al., (2010:51) perhitungan  

terhadap  titik keeratan  dan arah hubungan  antara variabel  bebas dan  variabel  

terikat  adalah menggunakan  uji korelasi.  Kemudian dilakukan  perhitungan  

terhadap  koefisien  yang disebut  juga  koefisien  korelasi  produk  moment 

(Pearson). 

b. Hipotesis  

H6 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung. 
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Ftabel = 4,737

(α= 0,05 ; db1 =2; db2 = 7)
7,310

Daerah Penerimaan H0

Daerah Penolakan H0 

H0.6 ; β = 0,  secara  simultan kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap disiplin 

kerja pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

H1.6 ; β  0,  secara  simultan kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja 

pada Dana Pensiun Telkom Bandung 

 

c.  Kriteria pengujian  

Hasil Fhitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria:  

a) Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien positif. 

b) Tolak H0 jika Fhitung< Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

c) Tolak H0 jika nilai Fhitung< 0,05 

  Berikut merupakan gambar daerah penerimaan dan penolakan H0 secara 

simultan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 Secara Simultan 

 

 

2. Pengujian Secara Parsial  
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Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :  

a. Rumus uji t yang digunakan adalah : 

........,5 1,2,3  I   

)1(

)......
21(

1 







kn

CRiiXkXYR

YXP
it  

Hasilnya dibandingkan  dengan tabel  t untuk derajat  bebas  n-k-1 dengan 

taraf signifikansi 5%. 

 

b. Hipotesis  

H4 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung 

dimana : 

H0.4  ;   β = 0, Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawanpada Dana Pensiun Telkom Bandung.  

H1.4   ;   β  0,  Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada dana Pensiun Telkom Bandung. 

 

H5 : Disiplin  Kerja berpengaruh  terhadap Kinerja Karyawan pada Dana 

Pensiun Telkom Bandung 

dimana : 

H0.5 ; β = 0, Disiplin Kerja Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja 

pada Dana Pensiun Telkom Bandung  

H1.5 ; β  0, Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pada 

Dana Pensiun Telkom Bandung 
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H6 : Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Dana Pensiun Telkom Bandung  

 

H0.6 ; β = 0,  secara  parsial  kepemimpinan dan disiplin kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

dana pensiun Telkom Bandung 

H1.6 ; β  0,  secara  parsial kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada dana 

pensiun Telkom Bandung  

 

c. Kriteria Pengujian  

H0 ditolak apabila thitung < dari ttabel (α = 0,05) 

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka 

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut : 

a. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima 

artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya. 

b. Jika Thitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya anatara variabel X dan Y tidak ada hubungannya. 

c. t hitung dicari dengan rumus perhitungan t hitung. 

d. t tabel dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai 

berikut, α = 0,05 dan df = (n – k – 1) 
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Berikut ini gambar yang memperlihatkan daerah penerimaan dan penolakan 

H0.  

  

 
           

 

          Daerah Penerimaan H0 

   

  Daerah Penolakan H0 

  

 
             0                    ttabel         thitung 

 

Gambar 3.4 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 Secara Parsial 

 

 

 


